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Abstract

The background of this research is the importance of reading comprehension among students,
which is a crucial aspect in the teaching and learning process, but is often hampered by various
factors such as lack of motivation, difficulty concentrating, and limited resources. The purpose of
this study is to analyze the improvement of reading comprehension skills of grade 5 elementary
school students through the application of the Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) model. The research method used is qualitative research involving 30 students as
subjects, as well as data collection through observation, interviews, and documentation to get a
comprehensive picture of the learning process. The results showed that most students
experienced a significant improvement in reading ability, with varying comprehension
categories, some students showed good comprehension, while others still needed further
guidance in certain aspects such as summarizing and grasping reading mandates. The
conclusion of this study is that the application of the CIRC model has proven to be effective in
improving students' reading comprehension skills, although there are still challenges that need
to be overcome to achieve optimal results.

Keywords: Reading comprehension, learning model Cooperative Integrated Reading
Composition

Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pemahaman membaca di kalangan siswa, yang
merupakan aspek krusial dalam proses belajar mengajar, namun sering kali terhambat oleh
berbagai faktor seperti kurangnya motivasi, kesulitan berkonsentrasi, dan keterbatasan sumber
daya Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan keterampilan pemahaman membaca
siswa kelas 5 SD melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan melibatkan 30
siswa sebagai subjek, serta pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca, dengan kategori pemahaman yang
bervariasi, beberapa siswa menunjukkan pemahaman yang baik, sementara yang lain masih
memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam aspek tertentu seperti menyimpulkan dan menangkap
amanat bacaan.Simpulan penelitian ini bahwa penerapan model CIRC terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan pemahaman membaca siswa, meskipun masih ada tantangan yang
perlu diatasi untuk mencapai hasil yang optimal.

Kata kunci: Membaca pemahaman, model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
Composition
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang mempunyai peran penting di dalam
komunikasi baik secara lisan maupun tulisan, terlebih karena Bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional yang wajib dikuasai oleh seluruh Warga Negara
Indonesia. Salah satu pendidikan formal pertama yang membelajarkan Bahasa adalah
sekolah dasar yakni pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa
menjadi sangat penting karena fungsi Bahasa yang merupakan alat komunikasi yang
sangat universal. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang
kompleks dengan mengutamakan aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis
(Tarigan, 2008) Pada empat keterampilan berbahasa yang merupakan satu kesatuan
dan merupakan catur tunggal, dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat
segi yaitu keterampilan menyimak (listening skills), berbicara (speaking skills),
membaca (reading skills), dan menulis (writing skills) (Tarigan, Henry Guntur and
Tarigan, 1987) Keterampilan berbahasa mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
bidang akademik (Sri Sumaryamti, 2023). Salah satunya adalah keterampilan
membaca. Penguasaan keterampilan membaca mampu memudahkan proses
penerimaan materi pelajaran (Clemens et al., 2021). Materi pelajaran yang berbentuk
informasi, pengetahuan, dan pengalaman didapatkan dari hasil proses membaca.

Di sekolah dasar, keterampilan membaca dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap
permulaan dan tahap pemahaman (Sari Dewi et al., 2020) Tahap membaca permulaan
berawal di kelas | sampai kelas Il yang pembelajarannya adalah untuk melafalkan teks
bacaan (Dasar Negeri Supat, 2020). Tahap membaca permulaan, siswa dilatih hingga
mereka mampu membaca dengan lancar. Terakhir tahap membaca pemahaman yang
dimulai dari kelas IV sampai kelas VI. Tahap membaca pemahaman adalah tahap
pembelajaran yang ditujukan untuk memahami informasi dan mencari informasi dari
beragam teks yang semakin kompleks. Pada tahap membaca pemahaman, siswa
dilatih hingga mereka mampu menginferensikan informasi dari teks bacaan menjadi
sebuah pemahaman yang bermakna dari apa yang sudah mereka baca (Campbell,
2022). Kedua tahapan dalam keterampilan membaca di sekolah dasar, perlu
ditingkatkan dan dituntaskan saat siswa masih duduk di bangku sekolah dasar.

(Sumira et al., 2018) Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca dengan
teliti dan seksama agar dapat memahami dan menguraikan kembali isi pokok bacaan
dan pesan yang terkandung dalam bacaan. (Amikratunnisyah & Prastowo, 2022)
Membaca pemahaman adalah proses aktif untuk memperoleh makna melalui bacaan
yang dibaca dengan menghubungkan pada pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki oleh pembaca (Ariawan et al., 2018). Oleh karena itu, kemampuan membaca
pemahaman bukan sekadar kemampuan untuk membaca bacaan hingga selesai,
namun bisa memahami, menganalisis bacaan, hingga mengaitkan pemahaman baru
yang didapatkan dari bacaan dengan pemahaman awal yang dimiliki pembaca.
Kemampuan membaca pemahaman juga akan membantu pembaca untuk dapat
menguraikan kembali atau menarik kesimpulan bacaan tersebut.

Kemampuan membaca pemahaman terdiri dari empat tingkatan pemahaman
yaitu pemahaman literal, pemahaman inferensial, pemahaman kritis, dan pemahaman
kreatif (Kholig, 2020) Tingkatan tersebut memberikan gambaran kemampuan
pemahaman yang harus dicapai didalam membaca pemahaman. Tinggi rendahnya
kemampuan membaca pemahaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman
yaitu kemampuan membaca permulaan, penguasaan struktur teks, sikap dan minat
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membaca, banyak tidaknya perbendaharaan kata, kemampuan mengingat informasi
yang telah dibaca, kemampuan berkonsentrasi, dan suasana hati atau emosi saat
membaca (Prayogo, M. M., Mursita, R. A., & Septiany, n.d.) Faktor eksternal yang
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman yaitu karakteristik bacaan
terkhususnya penggunaan kalimat yang terlalu rumit atau mudah, metode
pembelajaran membaca yang diterapkan oleh guru di dalam kelas, pemantauan
kemampuan membaca, kebiasaan membaca yang ada di lingkungan sekitar, serta
ketersediaan bahan bacaan dan fasilitas seperti perpustakaan.Berdasarkan
pembahasan di atas yakni kemampuan membaca pemahaman yang terdiri atas empat
tingkatan maka dalam hal ini peneliti akan memfokuskan pada tingkatan membaca
pemahaman inferensial sebab pemahaman inferensial adalah satu tingkat membaca
pemahaman yang penting dan kompleks dalam arti kemampuan pembaca untuk
menarik kesimpulan atau membuat prediksi berdasarka informasi yang tersirat dalam
teks.Menurut (“Teaching Reading Comprehension,” 2021) Pearson dan Johnson
(1978) dalam bukunya mendefinisikan pemahaman inferensial sebagai kemampuan
untuk membuat jembatan kognitif antara informasi yang disajikan dalam teks dan
pengetahuan yang sudah ada pada pembaca.

Studi ini berfokus pada informasi yang tersedia tentang pembelajaran siswa di
VMI Al Muhajireen Bekasi untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka,
mengoptimalkan sistem pendidikan mereka, dan meningkatkan prestasi akademik dan
standar pendidikan nasional di Indonesia.Untuk meningkatkan hasil belajar dan
membantu siswa pada keterampilan membaca dan menulis khususnya dalam
membaca pemahaman, perlu dikembangkan metode pembelajaran yang lebih
menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.Kolaborasi atau kerja
sama yang dilakukan oleh guru dengan siswa dapat mendorong kekritisan dan
keaktifannya siswa tanpa rasa takut atau malu terhadap guru ketika proses
pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran
serta siswa adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran yang menitikberatkan pada literasi dan mengintegrasikan
kemampuan membaca dan menulis. Dalam hal ini, penulis memilih metode
pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) yang
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan prinsip belajar kelompok dan
penekanannya pada ketrampilan membaca dan menulis Field (Frans et al.,
2023).Cooperative Integrated Reading and Composition bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. Field (Supriyadi, 2018), menjelaskan
"Cooperative Integrated Reading and Writing," merupakan pendekatan pembelajaran
terpadu antara keterampilan membaca dan menulis melibatkan siswa secara aktif
untuk membantu Siswa memahami isi bahan bacaan yang dilakukan secara individu
maupun kelompok dalam proses pembelajaran.Metode pembelajaran ini dapat
membantu siswa secara integratif, yakni siswa dapat memahami bacaan sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan menulis dalam pelaksanaan pembelajarannya.Field
(Sufriadi, 2017).Perkembangan CIRC berasal dari analisis masalah-masalah yang
timbul pada pengajaran reading, writing, dan language arts secara konvensional.

Membaca adalah keterampilan dasar yang penting dalam proses pembelajaran,
yang membantu informasi, pengetahuan, dan pemahaman. Namun, banyak siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami bacaan, yang dapat disebabkan oleh
motivasi, minat yang rendah, dan keterbatasan dalam sumber daya
pembelajaran.Salah satu model yang dapat digunakan adalah Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan
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siswa dalam proses membaca dan memahami teks. Model ini mendorong siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan saling membantu dalam memahami
bacaan. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi dan aktif dalam
kegiatan membaca.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan
keterampilan pemahaman membaca siswa kelas V di Ml Al Muhajirien melalui
penerapan model CIRC. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan model CIRC dapat meningkatkan kemampuan pemahaman membaca
siswa? 2) Apa saja kendala yang dihadapi siswa dalam memahami bacaan selama
penerapan model CIRC?

METODE
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk

mengeksplorasi peningkatan keterampilan pemahaman membaca siswa kelas V di Ml
Al Muhajirien melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).Model CIRC merupakan metode pembelajaran yang
mengintegrasikan keterampilan membaca dan menulis dalam konteks kolaboratif, di
mana siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan memahami bacaan
secara lebih mendalam.Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa yang dipilih secara
purposive, dengan pertimbangan bahwa mereka telah memiliki pengalaman dalam
pembelajaran membaca sebelumnya.

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi siswa selama
pembelajaran, sehingga peneliti dapat melihat bagaimana siswa berkolaborasi dan
berpartisipasi dalam diskusi. Wawancara mendalam dengan guru dan siswa bertujuan
untuk menggali pengalaman dan tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami
bacaan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil
belajar, seperti nilai ulangan harian dan catatan kegiatan pembelajaran.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti tiga langkah utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020). Proses ini membantu
peneliti mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data, memberikan gambaran
yang jelas mengenai efektivitas model CIRC dalam meningkatkan pemahaman
membaca siswa di jenjang sekolah dasar, khususnya di kelas V.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa,

yang diukur melalui kemampuan menangkap isi bacaan, meringkas bacaan, menjawab
pertanyaan berdasarkan isi bacaan, dan menceritakan kembali isi bacaan,
menunjukkan hasil yang baik. Ulangan harian menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan metode Cooperative Integrated Reading
and Composition. Tingginya hasil belajar ini disebabkan oleh informasi yang diperoleh
siswa secara berulang-ulang melalui cooperative integrated reading and composition,
membuktikan bahwa metode ini efektif dalam memahami isi bacaan. Ini sesuai dengan
pendapat Field (Frans et al., 2023) yang menyatakan bahwa metode Cooperative
Integrated Reading and Composition mendorong partisipasi aktif siswa, memberikan
kesempatan membaca, dan mempelajari pemahaman bacaan yang luas.Field
(Ariawan et al.,, 2018) juga menyatakan bahwa metode Cooperative Integrated
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Reading and Composition menumbuhkan motivasi belajar siswa menuju pembelajaran
yang dinamis, optimal, dan tepat guna, membuat pembelajaran lebih bermakna dan
hasil belajar siswa bertahan lebih lama.Peningkatan kemampuan membaca
pemahaman melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition ini
didukung oleh penelitian (ricardo dan meilani. R. 1, 2017) (Magdalena, 2017)
(Sridarmini et al., 2023) (Karim & Fathoni, 2022) yang menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition meningkatkan
motivasi dan hasil belajar membaca pemahaman.

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami bacaan
terdapat 5 indikator yang diujikan yaitu 1) menangkap isi bacaan melalui kata Tanya
(5W + H), 2) menentukan ide pokok, 3) membuat kesimpulan bacaan, 4) menangkap
amanat bacaan, 5) membuat pendapat yang dikemukakan. Mengalami peningkatan
yang baik. Ulangan harian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai
ketuntasan belajar dengan metode Cooperative Integrated Reading and Composition.
Peningkatan hasil belajar ini dikarenakan informasi yang diperoleh siswa secara
berulang melalui metode CIRC, membuktikan efektivitasnya dalam pemahaman
bacaan. Pendapat Field (Rahmi & Marnola, 2020) mendukung hal ini, menyatakan
bahwa metode CIRC meningkatkan partisipasi aktif siswa, memberi kesempatan untuk
membaca, dan mempelajari pemahaman bacaan yang luas. (Nuraini & Yogyakarta,
2019) Juga berpendapat bahwa metode CIRC menumbuhkan motivasi belajar siswa
menuju pembelajaran yang dinamis, optimal, dan bermakna, membuat hasil belajar
lebih tahan lama. Penelitian oleh Field (Kusumawardani et al., 2020), Field (B.HS et
al., 2020), Field (Ariawan et al., 2018) , dan Field (Sridarmini et al., 2023) juga
mendukung bahwa metode CIRC meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam
memahami bacaan. Di bawah ini adalah hasil penskoran yang bisa diketahui (Hidayat
et al., 2023); (B.Hamzah et al., 2014) dengan rumus sebagai berikut:

Skor = jumlah skor benar x 100

Jumlah skor maksimal

Tabel 1. Hasil Penskoran Tes Kemampuan Membaca Pemahaman
Melalui Model CIRC

No Kode Siswa Skor Kualifikasi
1 R1 80 Baik
2 R2 70 Cukup
3 R3 80 Baik
4 R4 50 Kurang
5 R5 80 Baik
6 R6 40 Kurang
7 R7 35 Kurang
8 R8 50 Kurang
9 R9 70 Cukup
10 R10 70 Cukup
11 R11 60 Cukup
12 R12 65 Cukup
13 R13 50 Kurang
14 R14 55 Kurang
15 R15 75 Baik
16 R16 70 Baik
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17 R17 40 Kurang
18 R18 80 Baik
19 R19 35 Kurang
20 R20 50 Kurang
21 R21 70 Baik
22 R22 70 Baik
23 R23 80 Baik
24 R24 60 Cukup
25 R25 55 Kurang
26 R26 60 Cukup
27 R27 70 Cukup
28 R28 60 Cukup
29 R29 45 Kurang
30 R30 70 Baik

Dari tabel 1, terlihat bahwa hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas V di Ml Al Muhajirien Bekasi menunjukkan variasi kualifikasi dan skor yang
berbeda-beda. Analisis tes hasil belajar ini melibatkan enam siswa, dengan dua siswa
di kategori tinggi, dua siswa di kategori cukup, dan dua siswa di kategori rendah.
Pengelompokan siswa berdasarkan hasil tes dapat dilihat pada table sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Siswa Berdasarkan Kategori

No Kode Skor Kualifikasi
Siswa
1 R1 80 Baik
2 R9 70 Baik
3 R12 65 Cukup
4 R26 60 Cukup
5 R8 50 Kurang
6 R19 35 Kurang
12
10
Z 8
2 a
5 6 =]

iy

Gambar 1. Perbandingan Ketuntasan Nilai membaca pemahaman pra siklus, siklus I da siklus
1

Indikator pertama: Menangkap isi bacaan melalui kata Tanya (5W + H).
Kemampuan menjawab pertanyaan pada indicator ini yang diujikan pada siswa. Pada
aspek ini, siswa dikategorikan berdasarkan kemampuannya menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Untuk kategori tinggi, siswa R1 merasa mudah mengerjakan soal
dan memberikan jawaban yang benar semua. Siswa R9 juga merasa mudah, namun
masih terdapat satu jawaban yang salah. Dalam kategori sedang, siswa R12 dan R26
mengalami sedikit kesulitan dalam menjawab pertanyaan, terbukti dari beberapa
jawaban yang tidak tepat. Sedangkan untuk kategori rendah, siswa R8 dan R19
merasa sangat kesulitan dan kebingungan dalam menjawab soal, yang terlihat dari
banyaknya jawaban yang salah. Siswa R8 dan R19 tidak memahami dengan jelas
maksud dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

Indikator kedua: Menentukan ide pokok. Pada aspek kemampuan menentukan
ide pokok, siswa dikategorikan berdasarkan tingkat pemahamannya. Untuk kategori
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tinggi, siswa R1 telah menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam menjawab
pertanyaan dengan benar dan memahami ide pokok dengan tepat. Namun, siswa R9
masih mengalami sedikit kebingungan, yang mengakibatkan beberapa jawaban kurang
tepat. Dalam kategori sedang, siswa R12 dan R26 telah memahami konsep ide pokok
dengan baik, sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Sementara
itu, dalam kategori rendah, siswa R8 mampu menjawab pertanyaan dengan tepat,
menunjukkan pemahaman yang cukup baik mengenai ide pokok. Namun, siswa R19
masih mengalami kesulitan dalam memahami ide pokok, yang terlihat dari jawaban-
jawabannya yang kurang tepat. Hal ini menunjukkan adanya variasi pemahaman ide
pokok di antara siswa, dengan beberapa siswa menunjukkan pemahaman yang kuat
dan yang lainnya masih memerlukan bimbingan lebih lanjut.

Indikator ketiga: Membuat kesimpulan bacaan. Pada aspek kemampuan
membuat kesimpulan, siswa menunjukkan berbagai tingkat pemahaman. Untuk
kategori tinggi, siswa R1 merasa ragu dalam menjawab pertanyaan sehingga
jawabannya masih tidak tepat, meskipun seharusnya sudah memiliki kemampuan yang
lebih baik. Siswa R9, di kategori yang sama, mampu menjawab pertanyaan namun
masih menunjukkan beberapa ketidaktepatan dalam jawabannya. Dalam kategori
sedang, siswa R12 menuliskan jawaban yang masih kurang tepat, mengindikasikan
pemahaman yang belum sepenuhnya matang mengenai cara membuat kesimpulan.
Siswa R26, yang juga berada di kategori sedang, mengalami kebingungan dalam
membedakan antara amanat dan kesimpulan, yang mengakibatkan jawaban yang
diberikan tidak tepat. Pada kategori rendah, siswa R8 dan R19 tidak mampu
menuliskan jawaban yang tepat sama sekali, menunjukkan kesulitan yang signifikan
dalam memahami dan membuat kesimpulan dari materi yang diberikan. Situasi ini
menggarisbawahi perlunya penekanan lebih besar pada pengajaran keterampilan
menyimpulkan, untuk membantu siswa di semua kategori meningkatkan pemahaman
mereka dalam aspek ini.

Indikator keempat: Menangkap amanat bacaan. Pada aspek kemampuan
memahami amanat bacaan, siswa menunjukkan berbagai tingkat pemahaman. Untuk
kategori tinggi, baik siswa R1 maupun R9 masih menuliskan jawaban yang tepat,
meskipun seharusnya mereka memiliki pemahaman yang lebih baik dalam aspek ini.
Dalam kategori sedang, hasil yang lebih bervariasi terlihat; siswa R12 masih
memberikan jawaban yang kurang tepat, menunjukkan adanya beberapa
kesalahpahaman atau ketidakmampuan untuk menangkap amanat bacaan
sepenuhnya. Namun, siswa R26 berhasil menuliskan jawaban dengan tepat,
mencerminkan pemahaman yang lebih baik dan kemampuan yang lebih kuat dalam
aspek ini. Sementara itu, di kategori rendah, siswa R8 dan R19 tidak mampu
menuliskan jawaban yang tepat sama sekali, yang mengindikasikan bahwa mereka
mengalami kesulitan signifikan dalam memahami amanat bacaan. Situasi ini menyoroti
perlunya pendekatan pengajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa di semua
kategori, terutama mereka yang berada dalam kategori rendah, untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam memahami amanat bacaan.Dukungan tambahan dan
strategi pengajaran yang lebih fokus dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan penting ini dengan lebih baik.

Indikator kelima: Membuat pendapat yang dikemukakan. Pada aspek
kemampuan menentukan pendapat yang ingin dikemukakan, siswa menunjukkan
berbagai tingkat kepercayaan diri dan ketepatan dalam menjawab. Untuk kategori
tinggi, siswa R1 masih mengalami kesulitan dalam menuliskan jawaban yang tepat,
menunjukkan bahwa meskipun memiliki potensi yang lebih tinggi, siswa ini masih
membutuhkan bimbingan lebih lanjut untuk mengartikulasikan pendapatnya dengan
jelas dan akurat. Sebaliknya, siswa R9 di kategori yang sama berhasil
mengekspresikan pendapatnya dengan baik dan menuliskan jawaban yang tepat,
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menunjukkan pemahaman yang baik dan kepercayaan diri dalam mengemukakan
pendapat. Di kategori sedang dan rendah, terdapat kesamaan dalam keraguan dan
ketidakpastian siswa saat mengekspresikan pendapat mereka. Siswa R12 dan R26,
yang berada di kategori sedang, masih menunjukkan keraguan dalam mengungkapkan
pendapatnya, yang tercermin dalam jawaban-jawaban yang kurang tepat. Begitu pula
dengan siswa R8 dan R19 di kategori rendah, yang masih ragu-ragu dan tidak mampu
memberikan jawaban yang tepat. Ketidakpastian ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya kepercayaan diri atau kurangnya pemahaman mendalam tentang cara
mengartikulasikan pendapat dengan jelas.

Situasi ini menekankan perlunya pendekatan pengajaran yang lebih fokus dan
dukungan tambahan untuk membantu siswa, terutama di kategori sedang dan rendah,
mengembangkan kemampuan mereka dalam menentukan dan mengungkapkan
pendapat dengan lebih percaya diri dan tepat.Melalui bimbingan yang lebih intensif dan
latihan yang berkelanjutan, diharapkan semua siswa dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam aspek penting ini, yang tidak hanya penting untuk pembelajaran
akademis tetapi juga untuk keterampilan komunikasi mereka di masa depan.

Hambatan yang Dialami Siswa dalam Membaca Pemahaman

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa penyebab utama yang
menghambat siswa dalam membaca pemahaman, yaitu sebagai berikut: a) Kurangnya
Motivasi Membaca: Siswa tidak termotivasi untuk membaca dan lebih memilih bermain
dengan teman-teman mereka daripada membaca buku. Mereka menganggap
membaca sebagai kegiatan yang membosankan, dan hanya akan membaca jika
disuruh oleh orang tua atau guru. b) Rendahnya Minat Membaca: Siswa menunjukkan
minat yang rendah dalam membaca. Banyak kata-kata atau kalimat dalam teks yang
sulit dipahami oleh mereka, dan minimnya akses terhadap bahan bacaan juga menjadi
faktor penghambat. Siswa tidak merasa tertarik untuk membaca dan cenderung
merasa malas ketika disuruh membaca oleh guru. Kurangnya niat ini menyebabkan
rendahnya minat membaca. c) Kesulitan Berkonsentrasi: Siswa sering kali tidak bisa
fokus pada buku yang dibaca. Mereka mudah terdistraksi oleh sedikit keributan dan
sering diganggu oleh teman sebangkunya, yang akhirnya berujung pada obrolan. Saat
pelajaran berlangsung, siswa juga tidak memperhatikan penjelasan guru dengan
sungguh-sungguh karena bercanda dengan teman. d) Lingkungan yang Tidak
Mendukung: Tempat tinggal siswa yang dekat dengan jalan raya sering kali bising
karena suara kendaraan, yang mengganggu konsentrasi mereka saat membaca.
Selain itu, di rumah, siswa juga tidak memiliki banyak buku yang bisa dibaca. e)
Pengaruh Lingkungan Keluarga: Lingkungan keluarga sangat berpengaruh pada
kebiasaan membaca siswa. Jika orang tua tidak membiasakan anak mereka untuk
membaca, maka minat membaca anak pun tidak akan berkembang. Dari hasil
wawancara, siswa menjelaskan bahwa mereka lebih memilih mengerjakan tugas
sekolah sendiri, meskipun ada hal-hal yang sulit dipahami, daripada meminta bantuan
orang tua. Di rumah, siswa sering menggunakan ponsel dan orang tua membiarkan hal
ini terjadi. Akibatnya, siswa sering lupa mengerjakan tugas dan tidak membaca buku
sama sekali.

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang membuat penulisan ini

kurang sempurna. Salah satu keterbatasannya adalah fokus penelitian ini yang hanya
meneliti kemampuan siswa dan hambatan yang dihadapi dalam membaca
pemahaman, tanpa mengeksplorasi upaya dan solusi untuk mengatasi kesulitan
tersebut. Awalnya, subjek penelitian direncanakan sebanyak 34 siswa, namun pada
pelaksanaannya hanya ada 30 siswa yang dapat berpartisipasi. Hal ini disebabkan
oleh beberapa siswa yang tidak masuk sekolah karena alasan tertentu. Selain itu,
pertanyaan-pertanyaan wawancara yang kurang detail juga mempengaruhi hasil
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penelitian. Ketidakseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan saat wawancara
berlangsung turut menjadi faktor yang mempengaruhi validitas data yang diperoleh.
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa untuk penelitian selanjutnya, diperlukan
perbaikan dalam perencanaan, penyusunan instrumen penelitian, dan pelaksanaan
wawancara agar data yang diperoleh lebih lengkap dan akurat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model cooperative integrated reading and composition (CIRC) secara
signifikan meningkatkan keterampilan pemahaman membaca siswa kelas V di M| Al
Muhajirien. Melalui metode ini, siswa tidak hanya terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, tetapi juga mampu berkolaborasi dengan teman-teman mereka untuk
mendiskusikan dan memahami bacaan dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan kolaboratif dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa, yang pada gilirannya berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala yang dihadapi
siswa selama penerapan model CIRC. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami ide pokok dan membuat kesimpulan dari bacaan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun model CIRC efektif, masih diperlukan bimbingan dan
dukungan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam aspek-aspek tertentu
dari pemahaman membaca. Dengan demikian guru perlu memberikan perhatian lebih
kepada siswa yang membutuhkan bantuan tambahan untuk memastikan bahwa semua
siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan agar model CIRC
diimplementasikan secara lebih luas dalam pengajaran membaca di sekolah dasar.
Model ini dapat meningkatkan pembelajaran efektif siswa dan penelitian berguna untuk
mengeksplorasi dampak model ini dan mengidentifikasi strategi yang efektif untuk
membantu mereka memahami mata pelajaran mereka.
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